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Jamkesda Diklaim
Tidak Tepat Sasaran

PALU, MERCUSUAR- Penyaluran kartuj jaminan kesehatan daerah
(Jamkesda) maupun jamkesmas di Kabupaten Donggala, diklaim
tidak tepat sasaran. Hal itu diakui Sekretaris Dinas Kesehatan
Donggala Ahmadi kepada Koran ini, Kamis (16/10/2014).

Pengakuan Ahmadi ini disampaikan saat mendampingi Ketua
Tim Penggerak PKK Donggala Indotang dan Kepala Sub Bagian
(Kasubag) Humas Donggala Adrian Madiua, ketika mengunjungi
sekaligus menyelesaikan permasalahan keuangan salah seorang
pasien bersalin bernama Fian (18) di Rumah Sakit Umum Daerah

_(RSUD) Undata.

Untuk diketahui, Fian merupakan warga Donggala yang sebel-
umnya harus merelakan bayinya untuk sementara waktu ditahan
oleh pihak RSUD Undata karena terbentur persoalan keuangan.

Mencuatnya kasus ini kata Ahmadi, menunjukkan penerima
jamkesda dan jamkesmas di Kabupaten Donggala belum tepat sasa-
ran. Seharusnya, pasien bersalin yang merupakan warga Donggala
ini tercover sebagai penerima jamkesda. Belum lagi kasus pasien
yang tergolong miskin lainnya di Kabupaten Donggala dan belum
memiliki jamkesda dan jamkesmas yang sebelumnya lebih dulu 4
mencuat. i

Ironisnya kata Ahmadi, sejumlah penerima jamkesda dan
jamkesmas saat ini merupakan orang-orang yang tergolong eko-
nomi berkecukupan, di antaranya PNS. Hal itu berdasarkan
temuan di lapangan serta sejumlah kasus pasien warga
miskin yang dipersulit oleh rumah sakit rujukan. “Ada
juga orang yang sudah meninggal tapi masih terdata 4
sebagai penerima jamkesda maupun jamkesmas,” #
ujarnya.

Ahmadi juga mengatakan dirinya mewacanakan
program Dinas Kesehatan Donggala kedepannya
dengan menyeleksi pendataan, bukan hanya ber-
dasarkan data dari Bagan Statistik melainkan harus
terjadi sinkronisasi program dengan Bappeda. ‘

“Kita ingin duduk bersama dengan Bappeda Kabuten
Donggala untuk menekan angka kemiskinan melalui -
program yang menjadi kewenangan Dinas Kesehatan
Kabupaten Donggala,” ujarnya.

Indotang pada kesempatan tersebut mengaku pri-
hatin atas masalah yang menimpa Fian, pasien bersa-
lin yang berasal dari Kabupaten Donggala itu. Namun
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Rp400Jutalebihatasklaimta-
hun 2012. Pihak Dinas Kese-
hatan beralasan, dana terse-
but tidak bisa cair lantaran
lambat diklaim atau sudah
tutup buku. Padahal menu-
rut keterangan Puskesmas,
klaim diajukan jauh hari se-
belum tutup buku. Selain itu,
juga diketahui pemasukan
PADdaridanaJampersaltelah
mencapai 190 persendaritar-
get PAD sektor Jampersal. Itu
berarti dana Jampersal telah
100 persendiklaim oleh Dinas
Kesehatan Kabupaten Bang-
kep.(bar)




